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biasa. Apalagi memahami dengan perspektif lama: dakwah adalah

dakwah, suatu misi profetik yang dilakoni dengan mengandalkan
relasi kharismatik dan berbasis komunikasi oral. Narasi dakwah direduksi
sedemikian rupa menjadi sekadar kutbah atau pengajian yang
mengedepankan kekuatan kharismatik tokoh agama.

Dalam konteks |AIN Tulungagung, narasi dakwah dan peradaban
diwacanakan dalam rangka merayakan universalitas ilmu dan
kosmopolitanisme. Menjadikan IAIN/UIN sebagai lembaga yang merayakan
universalitas ilmu dan mental kosmopolitan, harus tetap ditempuh dengan
tidak melupakan sejarah.

Konsep dakwah menjadi konsep yang mencerahkan dan
membebaskan bila dikawal oleh spirit dan metode keilmuan yang empiris
dan tepat. Dalam pengertian seperti inilah, konsep dakwah yang diretas
oleh IAIN Tulungagung adalah suatu ikhtiar epistemologis yang menjadikan
misi profetik kemanusiaan menemukan bentuk dan kemungkinannya yang
tidak terhingga. Hal ini hanya mungkin bila misi profetik itu dikawal oleh kerja
metode-metode keilmuan yang empiris dan ketat. Inilah pijakan dalam
merayakan universalitas iimu. Metode sebagai jantung pengembangan
ilmu, akan terus hidup dan mewarnai misi profetik dakwah.

Buku ini adalah ikhtiar dan kontribusi dari dosen-dosen IAIN
Tulungagung dalam ker angka-memajukan institusi. Kontribusi pemikiran
sebagalmana te gkurr U ini ;aentmg untuk terus dlbudayakan agar
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N arasi dakwah dan peradaban tidak bisa dimaknai dalam artinya yang
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